BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana
penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan
olen sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena
social dan masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden dan
melakukan studi pada situasi yang alami (Iskandar, 2019: 11)

Penelitian kualitatif dimana peran peneliti adalah sebagai instrument kunci
dalam mengumpulkan data, dan menafsirkan data. Alat pengumpulan data
biasanya menggunakan pengamatan langsung, wawancara, studi dokumen.
Sedangkan kesahihan dan keterandalan data menggunakan triangulasi dengan
menggunakan metode induktif, hasil penelitian kualitatif lebih menkankan pada
makna daripada generalisasi.

3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014), definisi operasional variabel adalah penjelasan
tentang cara mengukur atau mengamati variabel penelitian secara konkrit dan
jelas, sehingga dapat dipahami oleh peneliti dan orang lain yang membaca hasil
penelitian. Definisi operasional ini berisi deskripsi yang terperinci tentang
variabel yang akan diukur atau diamati, serta teknik dan metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah
Optimalisasi Penerapan Sistem Merit pada Pemerintah Kabupaten Nias
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian

Variabel Indikator

Merencanakan kebutuhan

Pengadaan

Pengembangan karir

Promosi dan mutasi

Manajemen Kinerja

Penggajian, penghargaan dan disiplin
Perlindungan dan pelayanan

Sistem informasi pelayanan publik

Pengukuran Sistem
Merit (Indonesia, 2018)

NGO~ wWNE

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Nias JI. Maduma kompleks

perkantoran Hiliweto Kabupaten Nias
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3.3.2 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian dilaksanakan berdasarkan ketentuan dari Prodi Manajemen

Fakultas Ekonomi Universitas Nias.
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Judul

2. | Penyusunan

Proposal

3. | Seminar

Proposal

4. | Penelitian

5. | Pengolahan
Data

6. | Ujian Sikripsi

3.4 Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian

dilakukan.
Tabel 3.1
Sumber Data/Key informant
NO NAMA JABATAN

1 | Efori Telaumbanua, ST., M.Si Kepala BKPSDM
Nip. 1971042000605 Kabupten Nias

2 | Elisati Telaumbanua, S.Kom., M.Eng Sekretaris BKPSDM
Nip. 19860326 200903 1 005 Kabupten Nias

3 | Ridwan Jullinus Lase, S.Kom Kabid Pengadaan
Nip. 19840717 200903 1 013 Pemberhentian dan

Informasi
4 | Yarman Hura, SSTP Kabid Pengembangan
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Nip. 19830916 200212 1 001

Aparatur

Dedi Kurniawan Nazara, ST
5 | Nip. 19850719 201503 1 002

Kabid Penilaian Kinerja
Aparatur, Penghargaan,

Mutasi dan Promosi

Putra S Zalukhu, S.E
6 | Nip. 19820628 200903 1 007

Kasubbag Umum,
Keuangan dan

Kepegawaian

Sumber diolah peneliti 2024

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan

dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah

literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian

yang dilakukan. (Sugiyono, 2009: 137)

3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), dalam penelitian kualitatif (karena tidak melakukan

pengukuran, tetapi eksplorasi untuk menemukan), maka yang menjadi instrumen

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, tetapi setelah fokus penelitian

menjadi jelas, instrumen penelitian tersebut dikembangkan secara sederhana yang

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan data yang telah

ditemukan melalui observasi dan wawancara, studi pustaka dan dokumentasi serta

dokumen-dokumen yang terkait dengan optimasisasi penerapan Sistem Merit di

Pemerintah Kabupaten Nias
3.6 Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai

pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data yaitu :

1. Observasi.

Observasi merupakan teknik untuk menggali data dari sumber yang berupa

tempat, aktivitas, benda atau rekaman gambar. Melalui observasi dapat dilihat

dan dapat dites kebenaran terjadinya suatu peristiwa atau aktivitas. Menurut

Sugiyono (2019:297) Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan,
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melaui observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
tersebut. Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung peristiwa
atau fenomena yang menjadi focus penelitian.

2. Wawancara.
Wawancara dapat dilakukan untuk mengkonstruksi perihal orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, merekonstruksi
kebulatan 19 harapan pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah,
dan memperluas informasi dari berbagai sumber, dan mengubah atau
memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti sebagai triangulasi.
Teknik wawancara dipilih peneliti untuk memperoleh data yang lebih banyak,
akurat dan mendalam. Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2019), wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik
tertentu.

3. Dokumentasi.
Dokumentasi adalah proses mencatat sumber daya yang digunakan, referensi
yang dikonsultasikan, dan citraan yang dikutip dalam penelitian untuk
memberikan pengakuan kepada pemilik informasi. Dokumentasi merupakan
dokumentasi dan rekaman yang digunakan dengan mengacu sumber-sumber
yang stabil, valid, dan berguna sebagai bukti yang akurat.

Menurut Sugiyono (2019:314) Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu baik berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam metode ini
dilaksanakan agar memperoleh data dengan mudah berupa arsip, foto serta
dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Dokumentasi
merupakan salah satu cara yang dilakukan guna memperoleh data dengan
menggunakan dokumen yang sudah ada serta digunakan sebagai sumber
pendukung dalam melakukan kegiatan penelitian. Dokumen ini bisa berbentuk

tulisan yang berupa literatur-literatur atau juga bisa dalam berbentuk foto
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maupun vidio. Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan
wawancara akan lebih lengkap atau kredibel jika didukung oleh proses

pendokumentasian.

3.7 Teknik Analisis Data.
Analisis data pada penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat pengumpulan data
sedang berjalan dan ketika selepas menyelesaikan pengumpulan data pada kurun
waktu tertentu. Ketika sedang melakukan wawancara peneliti harus melaksanakan
analisis pada setiap tanggapan narasumber yang sedang diwawancarai. Apabila
tanggapan narasumber dirasa belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan kembali sampai diperoleh data yang dianggap mengyakinkan. Peneliti
ini akan menggunakan model analisis data dari Miles dan Huberman (Sugiyono,
2020: 132-142) dimana terdapat empat tahapan analisis data, sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Aktivitas pokok pada penelitian yaitu pengumpulan data. Pada penelitian
kualitatif pengumpulan data bisa dilaksanakan menggunakan teknik
wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Pengumpulan data bisa
dilaksanakan berhari-hari sampai berbulan-bulan sehingga didapatkan data
yang banyak dan beragam.
2. Reduksi Data.
Data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data, jumlahnya banyak serta
beragam, membuat data yang didapatkan perlu dicatat dengan teliti dan rinci,
untuk kemudian direduksi.Reduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hal penting, dan dicari
tema dan pola dari data. Sehingga data yang sudah direduksi dapat
membuatgambaran lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan
data pada tahap berikutnya atau mencari data yang dibutuhkan lagi.
3. Penyajian Data.
Setelah data direduksi kemudian langkah selanjutnya dari analisis data ialah

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan
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dengan cara membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Tujuan penyajian data merupakan untuk
memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan yang telah dipahami.

Kesimpulan Dan Verifikasi.

Tahap terakhir dari model analisis data Miles dan Huberman ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif bisa jadi
menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat diawal ataupun bisa jadi tidak
bisa menjawab rumusan masalah itu. Karena pada penelitian kualitatif
rumusan masalah masih bersifat sementara dan dinamis mengikuti
perkembangan penelitian dilapangan. Kesimpulan pada penelitian kualitatif
berupa penemuan baru dimana sebelumnya tidak ada, penemuan itu bisa
berupa deskripsi atau gambaran tentang objek yang sebelumnya belum jelas
sehingga sesudah diteliti menjadi jelas dan dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis, atau teori.
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